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Abstrak

Pengumpulan data menggunakan skala yang pernah digunakan dalam penelitian sebelumnya dan memiliki
reliabilitas sebesar 0,79 untuk skala kepribadian conscientiousness, dan reliabilitas skala psychological well
being sebesar 0,75. Subjek pada penelitian ini terdiri dari 34 orang guru anak berkebutuhan khusus yang
telah bekerja selama 1 — 2 tahun. Analisis statistik dalam penelitian ini menggunakan Analisis Regresi
Sederhana. Dari analisis model regresi, hasil menunjukkan kepribadian conscientiousness berpengaruh positif
terhadap psychological well being (=195 p<0.05). Hal ini berarti semakin tinggi tingkat kepribadian
conscientiousness maka akan semakin tinggi juga pada psychological well being pada guru anak berkebutuhan
khusus. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat apakah terdapat pengaruh kepribadian
conscientiousness terhadap psychological well being pada guru anak berkebutuhan khusus.

Kata Kunci: Big Five Personality, Conscientiousness, Psychological Well Being, GuruAnakBerkebutuhan
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Abstract

Data collection used a scale that had been used in previous research and had a reliability of 0.79 for
the conscientiousness personality scale, and a reliability for the psychological well being scale of
0.75. The subjects in this study consisted of 34 teachers of children with special needs who had
worked for 1 - 2 years. Statistical analysis in this research uses Simple Regression Analysis. From the
regression model analysis, the results show that the conscientiousness personality has a positive
effect on psychological well being ($=1.95, p<0.05). This means that the higher the level of
conscientiousness personality, the higher the psychological well-being of teachers of children with
special needs. The aim of this research is to see whether there is an influence of the
conscientiousness personality on the psychological well-being of teachers of children with special
needs.

Keywords: Big Five Personality, Conscientiousness, Psychological Well Being, Teacher of Children

with Special Needs

PENDAHULUAN

Psychological well-being merupakan penilaian positif individu terhadap hidupnya,
serta sejauh mana individu memandang potensi-potensi yang dimilikinya (van
Dierendonck & Lam, 2022). Psychological well-being diperlukan untuk mendukung
berbagai aktivitas individu (Muthmainnah, 2017), serta merupakan salah satu
kondisi dimana individu dapat mewujudkan potensi terbaiknya sebagai manusia,
Namun ada beberapahal yang menyebabkan seseorang berada pada kondisi psychological
well-being yang rendah. Diantaranya adalah faktor lingkungan, faktor demografis,
dukungan sosial, status sosial ekonomi, kepribadian dan jenis kelamin. Penelitian
(Katsantonis, 2020) menyatakan bahwa staff yang bekerja untuk individu dengan
keterbatasan intelektual dan gangguan perilaku memiliki kecenderungan untuk
mengalami  burnout dan berada pada kondisi psychological well-being yang buruk.
Individu dengan psychological well-being yang rendah cenderung mengalami depresi
dalam kurun waktu 10 tahun kedepan (Luo & Hancock, 2020) . Hal ini tentu tidak
diinginkan terjadi, terutama pada guru yang mengemban amanah mendidik anak.
Karena emosi guru memberikan dampak yang besar terhadap proses belajar siswa.

Kajian mengenai psychological well being amat menarik untuk diteliti, karenanya
para peneliti mencoba menggali lebih dalam tentang psychological well being.
Penelitian-penelitian tersebut banyak mengungkap bahwa sifat kepribadian individu,
terutama tipe kepribadian yang tergolong dalam Big Five Personality berhubungan
dengan psychological well being (Anglim & Horwood, 2021). Big five personality

merupakan teori kepribadian yang mencoba menggambarkan kepribadian individu
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melalui Lima sifat utama yakni openness to experience conscientiousness, extraversion,
agreeableness, dan neuroticism (Britwum et al., 2022)

Penelitian (Petric & Zupancic, 2021) mengungkapkan bahwa tipe kepribadian
conscientiousness memiliki hubungan yang signifikan dengan keseluruhan dimensi
psychological well-being pada usia dewasa tengah. Penelitian (Topino et al., 2021)
juga mengatakan bahwa type kepribadian conscientiousness memiliki hubungan
lansung dengan psychological well-being.  Hal yang lebih spesifik ditunjukkan
melalui penelitian (Luchetti et al.,, 2021) yang menyatakan bahwa Psychological well-
being pada caregiver individu dengan penyakit kronis ditentukan oleh tingginya level
extraversion dan conscientiousness. Individu dengan kepribadian conscientiousness
dicirikan dengan adanya usaha untuk berprestasi dan meraih keberhasilan (Sadat
Mousavi & Ebrahimi, 2024). Sehingga hal ini berkaitan dengan pencapaian
kesejahteraan  psikologis individu, yang juga menuntut usaha-usaha
memperolehnya.

Berdasarkan paparan diatas penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah
ada pengaruh kepribadian conscientiousness dengan psychological well-being pada guru
anak berkebutuhan khusus. Maka dari itu, dengan mengetahui hubungan dimensi
kepribadian  conscientiousness dengan psychological well-being pada guru anak
berkebutuhan khusus diharapkan para guru mampu memahami karateristiknya
masing-masing.

Big Five Personality atau juga disebut dengan Five Factor Model merupakan
struktur trait kepribadian yang digambarkan dalam lima dimensi dasar. Kelima dimensi
dasar tersebut adalah conscientiousness, neuroticism, extraversion, openness to experience
dan agreeableness dan masing-masing memiliki karakteristik dan tendensi yang berbeda
(Stahlmann et al, 2024). Kepribadian conscentiousness, pada diri individu dicirikan
dengan adanya rasa tanggung jawab yang besar, dapat diandalkan, keinginan untuk
mencapai tujuan, ketekunan, serta kemampuan untuk berorientasi pada tugas dan
pekerjaan. Kepribadian neuroticism berkaitan dengan pengendalian emosi ditandai
dengan Ciri-ciri sikap cemas, tegang, temperamental, mudah terbawa emosi, dan
rentan terhadap tekanan (Postigo et al., 2021). Extraversion, Individu dengan tipe
kepribadian extravert dapat dilihat melalui perilakunya yang cenderung aktif, impulsif,
optimis, mudah beradaptasi dan bergaul dengan orang lain (Obrenovic et al.,

2022). Qpenness to experience, Individu dengan kepribadian openness to experience
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memiliki karakteristik imaginatif, kreatif, mudah penasaran, original, menyukai hal-hal
yang beragam, dan berpikiran terbuka (Ahmed et al, 2022). Kepribadian
Agreeableness, dicirikan dengan sifat individu yang cenderung mudah percaya, berhati
lembut, ramah, berjiwa penolong, dan menghindari konflik (Latipah et al.,
2021).

Psychological well being merupakan penilaian positif individu terhadap hidupnya,
sejauh mana individu merasa nyaman dan bahagia, serta pandangan individu dalam
mewujudkan potensi diri masing-masing (van Dierendonck & Lam, 2022). Menurut
(Philip & Cherian, 2020)Manusia dapat dikatakan memiliki kesejahteraan psikologis
yang baik apabila memiliki penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain,
otonomi, kemampuan untuk memiliki rasa akan pertumbuhan dan pengembangan pribadi.
Psychological well being oleh (Philip & Cherian, 2020) dibagi dalam beberapa aspek
atau dimensi, yakni, Penerimaan diri Individu dicirikan memiliki kondisi kesehatan
mental yang baik, memiliki aktualisasi diri, dapat berfungsi optimal, dan matang.
Hubungan positif dengan orang lain,Kemampuan individu untuk menunjukkan
perasaan penuh kehangatan dan cinta kepada orang lain. Otonomi, Kualitas yang
nampak pada individu dalam menentukan menentukan sikapnya sendiri, kebebasan,
mampu menjadi individu yang otonom, mampu mengontrol perilaku, mengevaluasi
diri sendiri. Penguasaan Lingkungan, Kemampuan individu untuk memilih atau
mengatur lingkungan agar sesuai dengan kondisi fisiknya. Kemampuan individu
untuk merubah melalui aktivitas mental atau fisik. Mampu mengambil kesempatan
yang ada, mampu beraktivitas di luar lingkungan, mengontrol lingkungan sekitar yang
kompleks, dan ikut berpartisipasi aktif dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitar.
Tujuan Hidup, Adanya perasaan memiliki tujuan - tujuan dan makna dalam hidup
pada diri individu.

Individu memiliki pemahaman yang jelas terhadap tujuan hidupnya, bertindak
secara positi, dan terarah. Individu menunjukkan sikap produktif dan kreatif dalam
usahanya mencapai tujuan-tujuan hidup. Pertumbuhan Pribadi, Individu memiliki
pandangan untuk selalu mengembangkan potensi dirinya, bertumbuh, dan
berkembang. Individu juga terbuka pada pengalaman baru, dan merefleksikan
pengetahuan yang ada pada dirinya secara optimal.

Psychological well-being merupakan konstruk dalam psikologi positif dan banyak

dikaji karena ingin mengungkap bagaimana individu mencapai kebahagiaan dan
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potensi diri tertinggi (Hanawi et al.,, n.d.). Namun, tidak semua individu dapat mencapai
psychological well-being dengan baik. Tinggi dan rendahnya psychological well-being
pada tiap individu, dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya faktor demografis,
sosial, dan kepribadian (Prasada et al., 2020)Kepribadian dijelaskan sebagai pola sifat
yang relatif menetap dan unik pada tiap-tiap karakter yang tercermin melalui
perilaku individu (Prasada et al, 2020). Sifat-sifat kepribadian berperan dalam
pengambilan keputusan, yang selanjutnya akan menentukan apakah individu mampu
bersikap positif atau sebaliknya. Diantara Lima karakteristik kepribadian dalam Big Five
Personality, karakteristik kepribadian concientiousness dicirikan dengan adanya rasa
tanggung jawab, dapat diandalkan, dorongan mencapai tujuan, dan ketekunan (Xu et
al., 2021). Karakteristik- karakteristik tersebut merupakan faktor positif dalam mencapai

psychological well being pada individu.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk melihat hubungan
antara variabel kepribadian conscientiousness dan psychological well being pada guru
anak berkebutuhan khusus. Terdapat dua variabel pada penelitian ini yaitu sifat
kepribadian conscientiousness sebagai variabel bebas (X), dan pyschological well being
sebagai variabel terikat (Y).

Subjek pada penelitian ini adalah individu baik itu laki-laki maupun perempuan,
berusia dewasa, dan bekerja sebagai guru anak berkebutuhan khusus. Sampel yang
digunakan sebanyak 34 orang. Subjek penelitian yang diperoleh dari 3 lembaga terapi
anak berkebutuhan khusus di kota Malang.

Pengumpulan data dilakukan dengan instrumen yang berupa kuesioner
menggunakan skala likert. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua alat ukur
untuk mengukur dua variabel. Yakni alat ukur kepribadian conscientiousness, dan alat
ukur psychological well-being. Alat ukur kepribadian conscientiousness dan psychological
well being dalam penelitian ini merupakan alat ukur yang digunakan pada penelitian
Muthmainnah (2017) dengan reliabilitas sebesar 0,79 untuk skala conscientiousness, dan

reliabilitas untuk skala psychological well being sebesar 0,75.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran karakteristik subjek penelitian seperti dijelaskan pada tabel 1.
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Tabel 1. karakteristik subjek penelitian

Karakteristik Deskripsi F Prosentase
Jenis Kelamin P 31 91%
L 3 9%
Pendidikan Sarjana 26 76%
SMA/SMK 8 24%

Berdasarkan uji analisis dengan menggunakan regresi linier sederhana, maka
hasil yang didapatkan adalah variabel conscientiousness memiliki Mean (rata-rata)
sebesar M = 28,00 dengan nilai SD= 2,582. Pada variabel psychological well being
mean yang diperoleh sebesar M = 116,50 ,dan SD = 12,046.

Tabel 2. Descriptive Statistics

N Minimu Maximum Mean  Std. Deviation
m
Conciousness 34 22 33 28,00 2,582
PWB 34 92 143 116,50 12,046

Berdasarkan hasil analisis Regresi Linier Sederhana diperoleh hasil variabel X
memiliki nilai signifikansi kurang dari o (0,05). Hal ini berarti variabel X berpengaruh
signifikan terhadap variabel Y. Dari analisis model regresi, hasil menunjukkan
kepribadian conscientiousness berpengaruh positif terhadap psychological well being
(B=1.95, p<0.05). Hal ini berarti, semakin tinggi tingkat kepribadian conscientiousness
maka akan semakin tinggi juga psychological well being pada guru bagi anak
berkebutuhan  khusus. ~ Sebaliknya,  semakin  rendah  tingkat  kepribadian
conscientiousness maka akan semakin rendah pula psychological well being pada guru
bagi anak berkebutuhan khusus.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat apakah terdapat pengaruh
kepribadian conscientiousness terhadap psychological well being guru anak berkebutuhan
khusus. Berdasarkan asil analisis regresi sederhana yang telah dilakukan, penelitian ini
membuktikan  bahwa  kepribadian  conscentiousness  memprediksi  munculnya
psychological well being pada guru anak berkebutuhan khusus. Dalam teori big five
model, dijelaskan bahwasanya individu memiliki lima atribut kepribadian yakni

neuroticism, extraversion, openness to experience, agreeableness, dan conscientiousness,
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yang menunjukkankekhasan masing-masing pada setiap individu (Ahmed et al., 2022).
Sifat-sifat tersebut memiliki kecenderungan yang tidak sama, tinggi rendahnya kelima
sifat kepribadian berbeda-beda pada setiap individu. Penelitian ini menunjukkan
semakin tinggi tingkat kepribadian conscientiousness maka akan semakin tinggi juga
pada psychological well being pada guru bagi anak berkebutuhan khusus. Sebaliknya, ketika
tingkat kepribadian conscientiousness pada guru anak berkebutuhan khusus rendah,
maka psychological well being juga rendah.

Karakteristik individu yang memiliki kepribadian conscientiousness yang tinggi
ditunjukkan melalui sikap-sikap antara lain : rasa tanggung jawab yang besar, dapat
diandalkan, keinginan untuk mencapai tujuan, serta kemampuan untuk berorientasi
pada tugas dan (Stieger et al., 2020). Sikap-sikap tersebut merupakan sikap yang
mendukung tercapainya tugas atau pekerjaan dengan baik. Individu dengan
kepribadian conscientiousnessyang tinggi cenderung untuk berpikir sebelum bertindak,
mempertimbangkan resiko tindakan yang diambilnya, sehingga lebih dapat
mengantisipasi hal-hal yang dapat memunculkan stress (Liu et al., 2021). Dengan
karakteristik kepribadian conscientiousness tersebut, guru akan lebih mudah
menyesuaikan diri terhadap lingkungan pekerjaan, tidak mudah burnout, dan lebih
tahan terhadap tuntutan pekerjaan yang sulit. Tugas-tugas yang dihadapi guru
ketika berinteraksi dengan anak didik yang berkebutuhan khusus, dianggap sebagai
tantangan untuk menjadi pribadi yang lebih baik, dan pengalaman hidup yang
membuat individu semakin matang.

Penelitian (Oravecz et al., 2020) menyatakan hal serupa bahwa individu dengan
kepribadian conscientiousness yang tinggi memiliki afeksi positif yang baik, serta dapat
mengelola pekerjaan atau kegiatan dengan lebih baik, meskipun banyak tekanan yang
dihadapi. Semakin tinggi kepribadian conscientiousness, maka semakin rendah stress
terhadap (Sari et al., n.d.). Ketika individu dengan level kepribadian conscientiousness
yang rendah menghadapi permasalahan yang penuh tekanan, ia lebih sulit untuk
mengatasi persoalan yang dihadapi (Ma et al., 2021).

Hasil penelitian ini mendukung penelitian-penelitian sebelumnya bahwa
kepribadian  conscientiousness memiliki kaitan dengan psychological well - being.
Memahami dinamika psikologis guru anak berkebutuhan khusus amat penting untuk
melihat proses transisi individu selama perkembangan masa hidup, apalagi mengingat

bahwa guru anak berkebutuhan khusus memiliki tugas yang dapat dikatakan cukup
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berat. Walaupun begitu, penelitian ini memiliki banyak keterbatasan diantaranya
adalah jumlah subyek yang dirasa masih belum optimal. Selain itu, dinamika
psychological well being merupakan konstruk psikologi yang amat luas dan
penelitian ini masih sangat terbatas dalam mengkajinya. Sifat kepribadian bukanlah

faktor tunggal yang mempengaruhi psychological well being pada individu.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, peneliti menyimpulkan
bahwa salah satu aspek kepribadian dari Big Five Personality yaitu conscientiousness
mempengaruhi psychological well-being pada guru berkebutuhan khusus. Banyak
faktor-faktor lain yang juga mempengaruhi yakni lingkungan, usia, sosial, dan
jenis kelamin. Saran untuk penelitian selanjutnya, agar mempertimbangkan
variabel-variabel lain yang juga berpengaruh terhadap psychological well
being, sehingga semakin memperkaya kajian tentang perkembangan

psikologis individu.
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